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Abstract 

This study aims to produce student activity sheets with a scientific approach to high 

school derivative materials and to determine the quality of student activity sheets from the 

aspects of validity, practicality, and effectiveness. This type of research is development 

research. The development model used is the ADDIE development model which consists of 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. The instrument used in this 

study was the Student Activity Sheet assessment sheet to measure the validity, the response 

questionnaire to the use of learning devices to measure practicality, and the learning 

outcome test questions to measure effectiveness. The results showed that the Student 

Activity Sheet developed was valid because the results of the assessment met the minimum 

classification "Good". Assessment of Student Activity Sheet gets an average score of 4.1 

with the classification "Very Good". Based on the results of data analysis of teacher 

response questionnaires and student response questionnaires, the Student Activity Sheet is 

said to be practical because it meets the minimum classification "Good". The results of the 

teacher's questionnaire response to the use of the Student Activity Sheet got an average 

score of 3.25 with the classification "Good" and the student response questionnaire to the 

use of the Student Activity Sheet got an average score of 3.2 with the classification "good". 

Student Activity Sheets are said to be effective because the percentage of students' classical 

completeness reaches 84.62%. 

Keywords: development, Student Activity Sheet, scientific approach, derivative, ADDIE 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kegiatan Siswa dengan 

pendekatan saintifik pada materi turunan SMA dan mengetahui kualitas Lembar Kegiatan 

Siswa dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari analysis (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian Lembar Kegiatan 

Siswa untuk mengukur kevalidan, angket respon penggunaan perangkat pembelajaran 

untuk mengukur kepraktisan, serta soal tes hasil belajar untuk mengukur keefektifan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan valid karena 

hasil penilaian memenuhi klasifikasi minimal baik. Penilaian Lembar Kegiatan Siswa 

mendapatkan skor rata-rata 4,1 dengan klasifikasi “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil 

analisis data angket respon guru dan angket respon siswa, Lembar Kegiatan Siswa 
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dikatakan praktis karena memenuhi klasifikasi minimal baik. Hasil angket respon guru 

terhadap penggunaan Lembar Kegiatan Siswa mendapatkan skor ratarata 3,25 dengan 

klasifikasi “Baik” dan angket respon siswa terhadap penggunaan Lembar Kegiatan Siswa 

mendapatkan skor rata-rata 3,2 dengan klasifikasi “Baik”. Lembar Kegiatan Siswa 

dikatakan efektif digunakan karena persentase ketuntasan klasikal siswa mencapai 84,62%. 

Kata Kunci: pengembangan, Lembar Kegiatan Siswa, saintifik, turunan, ADDIE. 
 

PENDAHULUAN 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung 

kegiatan belajar dan mengembangkan kompetensi siswa pada abad 21 sesuai dengan 

kurikulum 2013. Keterlaksanaan kurikulum 2013 tak lepas dari peran guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis student center atau lebih 

mengarahkan aktivitas siswa dalam mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Berdasarkan 

Depdiknas (2008) menyatakan perangkat pebelajaran merupakan bahan, alat, serta media 

yang digunakan dan dipersiapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. Salah satu 

perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan dan mendukung pada matapelajaran 

matematika adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Penggunaan LKS dalam pembelajaran 

dapat mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, belajar memahami dan menjalankan 

suatu tugas tertulis.  

Berdasarkan hasil observasi, LKS yang digunakan siswa SMA saat ini berisi 

ringkasan materi dan kumpulan soal. Hal tersebut tentu tidak memenuhi pengertian dan 

karakter dari LKS yaitu memuat sekumpulan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pengembangan LKS yang sifatnya sesuai dengan karakteristik 

kurikulum 2013 yang dapat mendorong siswa untuk aktif dan bekerja secara mandiri yaitu 

dengan mengintegrasikan pendekatan saintifik di dalam kegiatannya  

Pendekatan saintifik merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan 

logis meliputi proses pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Permendikbud, 2014). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pendekatan saintifik mampu mampu meningkatkan 

dan mendorong rasa ingin tahu (Rahmantiwi & Rosnawati, 2018) dan motivasi belajar dari 

siswa (Spencer dan Walker, 2012), meningkatkan pemahaman konsep siswa (Trandililing, 

2015; Rini, 2016), hasil belajar (Ferguson, 2010; Firmansyah, 2015; Putri, 2020), berpikir 

kritis (Azizah dkk, 2019), kemampuan beragumentasi (Fielding & Makar, 2012), 

memupuk kebiasaan bertanya siswa (Chin & Lin, 2013) dan sikap ilmiah siswa 

(Nursyarifah, dkk).  

Berdasarkan hasil survey persepsi siswa terhadap matapelajaran matematika oleh 

Intisari (2017) menunjukkan sebagian besar siswa paling tidak menyukai pelajaran 

matematika, matematika dianggap menakutkan, memusingkan, dan membuat stres siswa. 

Hasil survey tersebut didukung hasil daya serap siswa SMA/MA pada ujian nasional 

matematika tahun pelajaran 2011/2012 sampai tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan 

bahwa penguasaan materi matematika pada kemampuan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi turunan mengalami penurunan. Pada tahun pelajaran 2011/2012 

persentase penguasaan materi turunan secara nasional adalah 56,52%. Pada tahun pelajaran 
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2012/2013 terjadi penurunan menjadi 50,37% dan pada tahun pelajaran 2013/2014 terjadi 

penurunan yang signifikan menjadi 33,69%. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika SMA Negeri 1 Banguntapan diperoleh informasi bahwa guru merasa sulit 

menanamkan pemahaman mengenai materi turunan karena guru biasanya langsung 

memberikan rumus-rumus turunan untuk kemudian diterapkan dalam penyelesaian soal, 

sehingga siswa mengetahui rumus-rumus turunan fungsi tanpa mengetahui makna dari 

materi turunan tersebut. Solusi yang dapat ditawarkan dalam masalah tersebut adalah 

dengan dikembangkannya LKS berbasis pendekatan saintifik pada materi turunan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa dengan Pendekatan Saintifik pada Materi 

Turunan SMA”. Penelitian yang akan dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Branch (2009). Alasan peneliti menggunakan model pengembangan 

ADDIE karena lebih lengkap daripada model 4D (Mulyatiningsih, 2011), dan lebih 

fleksibel karena setiap tahapannya terdapat evaluasi, sehingga peneliti dapat merevisi 

setiap tahapan apabila terdapat kekurangan pada tiap tahapannya (Anggrella dkk, 2020). 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengembangkan LKS materi turunan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik untuk siswa SMA serta mengetahui kualitas LKS 

dengan menggunakan pendekatan saintifik pada materi turunan untuk siswa SMA ditinjau 

dari aspek kevalidan, keefektifan, dan  kepraktisan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Objek penelitian dalam 

penelitian pengembangan ini adalah siswa SMA kelas XI IPA. Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 1 Banguntapan yang beralamat di Kampung Pelem, Baturetno, Banguntapan, 

Bantul, D.I.Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada tanggal 20 April-18 Mei 2015. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian LKS oleh ahli 

media dan ahli materi, tes hasil belajar, angket respon siswa, dan angket respon guru. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

lima fase atau tahap utama, yaitu analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Teknik analisis data dari hasil pengambilan data terdiri dari analisis kevalidan, 

analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan.  

Analisis kevalidan menggunakan data hasil angket penilaian oleh ahli media dan ahli 

materi dianalisis dengan memberikan skor pada pilihan penilaian dengan skor 5 untuk 

penilaian “sangat baik”, skor 4 untuk penilaian “baik”, skor 3 untuk penilaian “cukup”, 

skor 2 untuk penilaian “kurang”, dan skor 1 untuk penilaian “sangat kurang”. Langkah 

selanjutnya yaitu mengonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria penilaian yang tertera dalam Tabel 1. 

LKS dikatakan valid jika hasil analisis penilaian LKS oleh ahli materi dan ahli 

media, minimal mencapai kriteria baik.  

Analisis kepraktisan, data angket respon siswa dan guru terhadap pembelajaran 

matematika menggunakan LKS dianalisis dengan langkah berikut. Penskoran angket 

respon siswa dan guru dengan menggunakan skala Likert, dengan memberikan tanda 

centang (√) dengan kategori: sangat tidak setuju/STS (skor 1), tidak setuju/TS (skor 2), 

setuju/S (skor 3), sangat setuju/SS (skor 4). Langkah selanjutnya mengonversi rata-rata 
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skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian dalam Tabel 2 berikut 

ini.  

Tabel 1. Klasifikasi Penilaian 

No. Rentang Skor Kriteria 

1 X > )50,1( ii SBx   Sangat Baik 

2 )50,1()( iiii SBxXSBx   Baik 

3 )()5,0( iiii SBxXSBx   Cukup Baik 

4 )50,0()50,1( iiii SBxXSBx   Kurang 

5 )50,1( ii SBxX   Sangat Kurang 

Sumber : Azwar: 2010 

  

Tabel 2. Pedoman Klasifikasi Penilaian 

No. Interval Kriteria 

1 )80,1( ii SBxX   Sangat baik 

2 )80,1()6,0( SBxXSBx iii   Baik 

3 )6,0()6,0( iiii SBxXSBx   Cukup 

4 )60,0()80,1( iiii SBxXSBx   Kurang 

5 )80,1( ii SBxX   Sangat kurang 

Sumber : Widoyoko: 2009 

 

LKS dikatakan praktis jika hasil analisis angket respon siswa dan angket respon guru 

minimal mencapai kriteria baik.  

Analisis keefektifan dilakukan menggunakan tes hasil belajar. Hasil tes hasil belajar 

siswa dinilai berdasarkan pedoman penskoran. Nilai maksimal untuk tes hasil belajar siswa 

adalah 100. Kriteria Ketuntasan Minimal yang digunakan SMA Negeri 1 Banguntapan 

adalah 76. Analisis dilakukan dengan mengonversi data tes hasil belajar dengan tabel 

pedoman keefektifan hasil belajar berikut. 

Tabel 3. Pedoman Keefektifan Hasil Belajar 

No. Persentase Ketuntasan Klasifikasi 

1 p > 80 Sangat baik 

2 60 < p < 80 Baik 

3 40 < p < 60 Cukup 

4 20 < p < 40 Kurang 

5 p < 20 Sangat kurang 

Sumber : Widoyoko: 2009 
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Hasil belajar dikatakan efektif jika mencapai persentase ketuntasan dengan klasifikasi 

minimal baik. Berarti persentase ketuntasan hasil belajar siswa harus lebih dari 60 %.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi 

terhadap hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil 

secara verbal, karena adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informatif 

dibandingkan dengan tampilan dalam bentuk narasi. Pada bagian ini haruslah menjawab 

masalah atau hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Pengembangan LKS mengacu pada langkah pembelajaran berbasis Pendekatan 

Saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan. Pada tahap analisis (analysis), dilakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Pada tahap perancangan (design) 

dilakukan penyusunan rancangan LKS dan instrumen penilaian LKS. Instrumen penilaian 

LKS divalidasi oleh validator. Pada tahap pengembangan (development), LKS 

dikembangkan sesuai dengan pendekatan Saintifik seperti pada gambar berikut.  

 
Gambar 1. Tampilan Pengamatan pada LKS 

 
Gambar 2. Tampilan Kolom Menanya pada LKS 
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Gambar 3. Tampilan mencoba/eksperimen  pada LKS 

 

Selain itu pada LKS juga terdapat kolom mengasosiasi dan mengomunikasikan. LKS 

kemudian divalidasi oleh dua ahli materi dan dua ahli media. Berikut hasil penilaian LKS 

oleh ahli materi. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Penilaian LKS oleh Ahli Materi 

Validator Rata Skor Tiap Butir Kriteria 

Dosen Ahli Materi 4,2 Sangat Baik 

Guru 4 Baik 

Rata-rata Keseluruhan  4,1 Sangat Baik 

 

Berikut hasil penilaian LKS oleh ahli media. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Penilaian LKS oleh Ahli Media 

Validator Rata Skor Tiap Butir Kriteria 

Dosen Ahli Media 4,2 Sangat Baik 

Guru 4 Baik 

Rata-rata Keseluruhan  4,1 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil tersebut, LKS dikatakan valid karena memenuhi klasifikasi minimal 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi kisi- kisi pada 

aspek kualitas kelayakan bahan ajar sesuai BSNP (Depdiknas, 2007) yaitu ditinjau dari 

aspek kompetensi, isi, dan kesesuaian pendekatan untuk materi serta aspek bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan untuk bagian media. 

Tahap selanjutnya adalah implementasi (implementation) atau uji coba penggunaan 

LKS dalam kegiatan pembelajaran. LKS diimplementasikan kepada 26 siswa kelas XI IPA 

4 SMA Negeri 1 Banguntapan. Setelah delapan kali pertemuan, pertemuan kesembilan 

dilaksanakan tes hasil belajar. Persentase ketuntasan klasikal sebesar 84,62% dengan 

klasifikasi “Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan 

efektif karena memenuhi klasifikasi ketuntasan klasikal minimal baik. Setelah tes hasil 
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belajar, peneliti membagikan angket respon siswa kepada seluruh siswa. Hasil angket 

respon siswa menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memenuhi klasifikasi “Baik”, 

sehingga dapat dikatakan LKS tersebut praktis. Selain itu, peneliti juga memberikan angket 

respon guru. Hasil angket respon guru terhadap penggunaan LKS mendapatkan rata-rata 

skor 3,25 dengan klasifikasi “Baik”, sehingga dapat dikatakan LKS tersebut praktis. Hal 

ini membuktikan bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi aspek kepraktisan yang 

merupakan salah satu aspek kualitas bahan ajar (Nieveen,1999). Tahap evaluasi 

(evaluation) berguna untuk menganalisis kesalahan yang terjadi selama proses penelitian 

sehingga dapat dijadikan acuan perbaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, LKS yang dihasilkan berkualitas ditinjau dari aspek 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, 

maka data disimpulkan bahwa penelitian pengembangan yang dilakukan menghasilkan 

LKS dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Turunan untuk Siswa SMA yang valid, 

praktis, dan efektif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap LKS yang dikembangkan, dapat disimpulkan 

pada beberapa hal berikut ini. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, LKS 

yang dikembangkan dinyatakan valid karena memenuhi klasifikasi minimal baik. Penilaian 

LKS oleh ahli materi mendapatkan rata-rata skor 4,1 dengan klasifikasi sangat baik, 

sedangkan penilaian oleh ahli media mendapatkan rata-rata skor 4,1 dengan klasifikasi 

sangat baik. Berdasarkan angket respon yang diberikan kepada guru dan siswa, perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis karena memenuhi klasifikasi 

minimal baik. Hasil angket respon guru terhadap penggunaan LKS mendapatkan rata-rata 

skor 3,25 dengan klasifikasi baik, sedangkan hasil angket respon siswa menunjukkan LKS 

dalam klasifikasi baik dengan rata-rata skor 3,2.  Berdasarkan hasil tes hasil belajar yang 

dilakukan pada akhir penelitian, LKS yang dikembangkan dinyatakan efektif. Hal ini 

ditunjukkan oleh persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 84,62% sehingga ketuntasan 

klasikal siswa pada klasifikasi baik. 
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